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ANALISA SENI KALIGRAFJ ISLAM
 

DAN
 

HUBUNGANNYA DENGAN RUANG DISPLAY OBJEK
 

11.1 AL-ALAQ SEBAGAI WAHYU PERTAMA 

Al-Ala.q adalah ayat pertama. yang diterima oleh Muhannnad SAW. 

Ayat yang memiliki makna yang mendalam dalam perkembangan Islam di 

seluruh penjum c:hmia. 

Dalam lima ayat surat Al-Alaq tersebut;.. terdapat dua (>010k 

penting yang ingin disatupa.ikan-Nya kepada Wlluat 1l1anusin. Yaitu 

perintah nwnbaca dan menulis. 

Pada ayat-ayat awal dalam surat tersebut. Allah menurunkan 

perintabNya pertama tali kepada Mulullmuad SAW. yaitu membaca. 

Karena dcngan membaca Allah mel:ganjikan akan membuka cakrawala 

ilmu yang barn dan dengan membaca umat manusia 31an mengetahui apa 

yang belum mereta ketalmi. 

Dalam surat tersebut juga disinggung tentang sesl1atu yang ditnlis. 

Dapat dipastikan. bahwa kalam atau pena memiliki kaitan yang emt 

dengan perintah-Nya yang p6l1am3 un. Iika ko.lorn dischllt-scb1.rt sebagai 

alat penWljuang pengetahuan, maka in tidak. lain adalah saranaNya Wltuk 

rnemberi petunjuk kepada manusia. 

11.2	 SENl KALIGRAFI ISLAM PADA LEMBARAN KERTAS 

IL2.1 MushafAl-Quran 

Telah dijelaskan di atas, bahwa perintah pertama-Nya adalah 

membaca dan menulis. Dna bal ini sangat terkait dengan apa yang akan 

disampaikan dan dengan apa 31an menyampaikan sebuah intbnnasi" dalam 

hal ini adalah kmnpulan wabyu Allah SWT. Al-Ql1131L 

23 Musetun Seni Kaliilrnfi Islam NasionaJ di Semarnm! 

J 



Dasar dari semua pelintah dalam Islam adaIah Al-Quran. Tanpa 

wahyu Allah ini. wnat manusia tidak ak:an pemah mendapat hidayah dan 

keselamatan hidup duma maupun akherat. 

Al-Quran diturunkan di Arab, sebuah negeri yang dahulu sangat 

terkenal dengan kemaksiatannya. Kemudian turon Quean dan mengubah 

segalanya. Ayat-ayat Quran sendiri turon tidak daIm satu paket, melainkan 

turon satu-persatu. Adalah kekhalifaban Umac bin Kbatab-lah yang 

kemudian mulai menggabungkan ayat per-ayat sehingga rnenjadi sebuah 

kitab yang kit abaca dan yakini kebenarannya bingga saat ini. 

Tulisan sendiri Arab hampir tidak mempunyai rnakna apapun 

selain hanya sebuah tulisan, sebeJlun berisikan tentang wahyu AJJah SWf. 

Adalah lembaran kertas yang saat ini kita baca dan yakini sebagi 

pegangan bidup. Seiring beJjaJannya waktu orang mulai rnerwnuskan 

keindaban wabyu Allah tersebut pada sebuab lembaran kertas dengan 

hiasan pada keempat sisinya. Inilah yang kemudian orang rnengenalnya 

sebagai MusbafAI-Quran. 

Mushaf Al-Quran
 

( swnber : www..kwikxscom )
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1£.2.2 Sekilas sejarah pellgumpulan wahyn Allah Swt dan perkembangan 

awal kaligrafi islam 

Banyaknya ayat Al-QlffilIl yang turon setelah lima ayat swnt Al­

Alaq, mendoroug Kl13li£.1l1 Islam setelah 113m Mlll13nnnad SAW, lmtuk 

mengumpulk:annya menjadi sebuah kitab suci 

Berawal dari elitunmkanuya pertama kali kepada. Nam Muhanunad 

SAW, dalam bahasa Arab dengan perantara malaikat Jibril. Nam 

mendengar wah}ll pertama kali di dalam gua Hira~ dekat Mekkah" dan 

perilltah pertamaNya adalah MEMBACA. Adalah Al-Qurau juga yang 

menjaeli pedornatl n13nusia mergalani kebidupan eli dunia. ini, dan manusia . 

diperintahkan membacanya agar mereka memperoleh petunjukNya dan 

berjalan pada koridorNya. Setelah llam Mul13tmnad wafttt pada. tahun 632 

M, wahyu itu tidak tunm lagi, dan penyebaratnlya dilakllkan secara lisan 

oleh para Huffuz (mereka yang hatat Al-Quran dan haful dalam bali). Pada 

talmn 633 M, ~mUah Hufl1tz terblumh dahu peperangan. lui memberi 

periugatan kepada. Utnar Biu Khatab, sebagai pengganti Mul13unnad yang 

kedua~ untuk membukukan wahyu Ilahi tersebut. MaIm Umar mendesak 

Khalifah Abu Bakar untuk mulai melakukan pellulisan Al-Ql1ran Adalah 

laid Bin TI13mt yang eliperiutah untuk menyusun dan mengllJllpulkan 

semua wahyu dalam sebuah kitab. yang kemudian ditetapkan pada masa 

Khalifah sesl1dahnya. yaitu Usmatl Bin Affan. tahun 651 M. duri situ 

kcmudian salinan Al-Ql1ran disUCikall dan disebarkan ke wilayah-wilayah 

Islam yang pentin~ dan digunakan sebagai kitab baku. Mula-mula dalam 

tulisall Mekkah-Madiunah dan kenmdiau dalam sebagian besar tulisatl 

Arab, yang berk.embang eli Negara-negam Muslim. Tiga. bentuk gaya yang 

mempengaruhi perkembangan tulisan Arab yang paling awal adalah Ala'il 

(gaya miring), !vlashq (membesar) dan Na.skh (ulciran). Se1ring dengan 

perkembangatmya, gaya. Ma'il mandeg, sedangkan gaya Masqh dan Naskh 

terns mengalami perbaikan. Seiring dengan perkembangannya~ muncul 

Cl13m gaya yang berpellgaruh dalam kaligrafi islam, disebut juga AI Aqlam 

AI Sittah. E113m jenis tulisan itu ada.lah, T.W/Juts. Naskhi. Mtlhaqqaq. 
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Rayllani. Riqa dan Tawqi'. Diantara keenmllilya.. tulisan jenis Nafklli-lah 

yang paling banyak digunakan pada penulisan Al-Quran. Setelah 

mengadopsi nunusan Ibnu Muqlah, tulisan naskhi terns mengalami 

kemajuan. Comk llaskhi a"kan menonjol paoo proporsi yang lebm utuh dan 

indah. Rooms Ibnu Muqlah yang digunakan naskhi adalah standart ernpat 

salllpai lima titik untuk alii Hurnf llaskhi relauf kecil dan tid..1k banyak 

dibeballi 811eka ragam comk hiasan. Nas~ dalaIil bahasa Indonesia 

herarti naskah, sesuatu untuk dibaca. Maka dalam kategori awal ini, yang 

merupalmn smnber 1.U1.tuk tiga kategori berikutllya, museum akall 

menampilkanA,lll.'JhajAl-QlInDl. dengan diwakilkan oleh tulisan Al~ml1l.. 

surat Al-<Alaq ayat 1-5, sebagai wahyu pertama dan sebagai perintah awal, 

yaitu lllembaca. 

1£.2.3 Sistem display ol:!iek 

Bentuk denah rwmg 

Petunjuk yang terkandung dalalll surat Al-<Alaq aOOlah petunjuk 

tentang membaca.. dan pada. display ini pengunjung akan diajak membaca 

ayat per-ayat dan mendalaminya secara lebih baik. 

Pada display u1.i. yang akan dipamerkan ada.1ah St.1tu lelllbar Musbaf 

Al-Quran, yang berisi surat Al-<Ala.q.. ayat 1-5. Yung dipukni untuk 

penulisan surat ini adalah tulisan Naskhi. Karena satu lembar Mushaf ini 

sangat berarti Wltuk ketiga kategori laumya.. maka displaynya juga. akall 

berbeda dati ketigallya. Satu lembar mushaf illi a"kan ditampilkan secara 

monumental, dengan skala yang besar. agar pengunjung bisa menikmati 

lekuk tulisan naskhi dan iluminasi dari satu lembar Al-Quran ini secara 

lebih detail. O~ek uli aon ditallcapkall ditengab satu ruangan.. dan pada. 

dinding-dinding yang memanjang di belakangnya dipamerkan ayat-per­

ayat beserta artinya secara berurotan hli diartikall sebagai pe~iuk bagi 

lllanusia.. bahwa dalam lllenganmgi kehidllpan membaca adalah salah satu 

perintahNya yang sangat mendasar. Ruang display ini juga dilengkapi 

dengan satu ruallg audio visual, yang bisa diakses pengunjung Wltuk. 
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mengerti lebih dalam tentang wahyu pertama ini" contolUlya tentang 

bagaimana keadaan gua lUra, mekka~ dan tafSir tentang ayat-per-ayat. 

sebagai petunjukNya. 

DENAH DISPLAY MUSHAF 

Ruang 8i:rl'1Jlas~: 

Eksp.resi naang 

Sebagai wahyu Allah yang pertaIlUl, proses penunman Ire-lima ayat 

pertama surat Al-Alaq jni akan ditransonnasikan keda1am interior ruang. 

Sebagai sesuatu yang S8ngat religius, display pertama illi akan dikaitkan 

dengau pencallayaan ruang dan penggmw.an material mango 

Sebagai sesuatu yang datang daTi « Atas «~ ruangan akan 

menggunakan pencahayaan alami yang didatangkan dati atas ol:!jek.. Yaitu 

dengan cam mem'beri bukaan pada. atap mang. Ulltnk memberi kesall 

monwnental dan aglUlg, bukaan cahaya hanya akan dibuat tepat pada alas 

objek dan akan dikonttaskall dengan suas31la nlang yang teUUlflUU 

Sehingga pengunjmtg dapat memtokuskan pandangan pada objek dan 

merasakan keaglUlgan surat A1-Alaq. 
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Suasana temaram pada sekeliling objek akan didukung dengan 

pencahayaan buatan, dengan menggunakan lampu-lampu spot redup yang 

tidak mengarah langsung ke objek. 

Kemudian untuk lebih memfokuskan perhatian pengunJung, 

material di sekeliling objek dibuat kontras dengan materi objek. Mushaf 

Al-Quran yang dipamerkan menggunakan bahan kertas , yang bertuliskan 

surat Al-Alaq dengan jenis tulisan Naskhi dan dengan hiasan khas mushaf 

Al-Quran. 

Bahan kertas, sapuan tulisan naskhi dan hiasan mushaf identik 

dengan sesuatu yang lembut dan tak bersudut. Maka material ruang 

dibentuk dari bahan yang kaku dan bersifat netral terhadap ekspresi 

ketiganya. 

Atap 
IMt@U:HWWtt@%lMMWktMmNmuWwmliCH%WllM?md 

Ruang temaram 

-~~~~fim~mm~mnm5m~~5~~J~~%:f;~~~~smmmmm.~m~~mmt[;jj~:j~t1mMmmMm&HN~mmm~mmm~~mmmw:~m~~m:~tmm~r;m0£!:um 

Dinding batu bata 
Dengan 
Finishing cat 
Wama putih 
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11.3 SENl KALIGRAFI ISLAM PADA PAHATAN BATU. 

Pada museum, seni kaligrafi pada pahatan kayu akan diwakili oleh 

seW pahat batu nisan Batu nisan diambil dengall alasan perkembnugarmya 

yang cllkl1p pesat di fndonesia pada masa kernjaan-k.ernjaall IsIallL Mulai 

dari Samodrn Pasai hingga Kesultanan Temate, banyak dijumpai makam­

makam para ~la dengan llkirall Kaligrafi Islam dipahat pada sisi-sisillya. 

B....tu 11isan yang bertatah kaligrafi Islam mempunyai ciri yang bampir 

serupa pada masing-masing daerahnya. Terhagi dalam dua jenis yang 

terbauyak yaitu jenis papan dan jenis pilar. Nisall tipe papan memplUlym 

hanya pahatan kaligrati pada dua sisinya. Da1l1Usanjenis pilar mempllllyai 

pahatan kaligrafi pada keempat sisinya. Orientasi kebanyakan nisan ini 

mengarah secara vertikal, baik secam bentuk (memanjang keatas, dengan 

mahkota diatas) lllauptm tuJisan yang terpabat, semua memakai bumf a1if 

sebagai dasar, sehingga bentuk tulisan yang vertikal. Mahkota yang 

terben.tuk pada atas Disan, met.upunyai arti yang berbeda pada masing­

masing tempat. Pada. nisan makam Sultan MaIik'lJS S....lih, Pasai 1297 AD 

(Islamic Art In South East Asia, Zakaria Ali, Hal. 22]) mahkota di atas 

msan melambangkall kepak sayap bunmg. Pada nisan. TraIaya 1476 AD, 

Tuban Jawa Timur, terdapat tulisan sabadat dan motif matabari, yang 

kuduanya mempunyai arti yang sarna, yaitu pencernhan dalam kehidupan. 

Apa. jadinya hidup bisa berjalau taupa matahari? Dan apa jadillya kematian 

tanpa sabadat? 
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Batu nisan dengan tataban kaligrafi Islam 

( swnber : kwikxs.com ) 

Berdasarkan narnsi diatas, maka penyampaian kaligrafi sebagai 

seni pahat batu nisan mempunyai tiga aspek yang hams diperhatikan 

dalam penyampaiannya, yaitu : 

JI.3.1 Aspek ekspresif 

Ekspresi yang dapat diungkapkan dalam sebuah batu nisan bertatah 

kaJigrafi adaJah : 

a.	 Materi yang digunakan pada kebanyakan batu njsan bertatah 

kaligrafi adalah Batu andesit. 

b.	 Bentuk kaku batu nisan yang menjulang dan tulisan yang tertatah 

secara vertikal. 

c.	 Makna areal perkubman dan makna kembalinya manusia kepada 

asalnya. 

Dati ketiga ekspresi diatas,. maka strategi yang digunakan dalam 

rnenyusun display batu nisan im adaJah dengan cam mengkontraskan dua 

hal pertama dan memberi makna untuk yang ketiga. 
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Sistem display objek 

Beutuk daab ruaug 

Berdasarkan point ketiga diatas. display batu nisan akan disusun secara 

berkelompok dengan pengaturan grid untuk. letak antar nisan. Kelompok 

ini dapat memuat enam sampai dua belas nisan dalam satu mang. Dengan 

pengaturan seperti i~ pengunjung akan lebih baik dalam membandingkan 

jenis antara satu nisan dengan nisan yang lain. Pengaturan letak dengan 

sisitem ;grid ini juga menggambarkan suasana areal perkuburan. dimana 

letak:antar nisannya sudab tertata dengan terau. Orientasi grid akan 

memaDjang dengan semua nisan akan menghadap keamh sisi yang lebih 

pendek sehingga kesan kembaJi kepadaNya terJihat disini. 

Suasana areal per.lrubtmlD
 

( somber: www.Kwikxs.com )
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LADIWYBATU -.TROW DI 
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Orientasi gri1 display, menUiu satu arah 
Sesuatu1I-".w·"·""·"·'·{·'·'·'·"·'·'·''''''''·'·I1·'·''·''·'·'·''·'·'''''''l'"."".,i''·'I1·''·'·'·'·'o"""""""}""""",,,.""w,~.".".,.,.,.".,.,},.· yang 
dituju 

:.::~::%,:.~:.~,.;..:::.%:.;~.%:.~:.~%:-::::%:-~;~.~;:%%.~:::::::::-:::::.:.;-.~%%;.%:-:,%;-..,:-:.;'%%:~~':%%':::':::%::'"%~::::%::.,%%':%"":%"%:."'::%~:T:':'''';':-:''''':<7:-:':';-:')%:'':':-:':::'''' :":;";', ·::;·:,~:-%;..,,:-:::, ...-.:..:..:·;·;.:-;.;.:t~§;::" 

II II
 IIIII 
Aksen horiz 

;~%t#twriW_twmmii%tt$~$mw*ttl?~t~t%;%tpttM*lw;mIDlt:M~~j~l~~@tmt#mmmt~ti~~h~~~mwEl(%if~~w~mftx~~Mwmmm~lm_~ 

Ekspresi ruang 

Pada display ini menggunakan sistem kontras untuk lebih 

menonjolkan objek daTi karakteT ruangan. 

Karakter batu nisan yang terpahat kaligrafi dikontraskan dengan 

karakter material pembentuk mango 

Batu nisan, yang pada umumnya terbuat dari batu andesit, yang 

mempunyai karakter kuat, kokoh dan kasar, akan dikontraskan dengan 

karakter material dinding yang netral dan halus ( lempengan stienless 

steel ) dan lantai marmer putih. 

Ekspresi ruangan direncanakan berdasarkan ekspresi tampat 

pemakaman, yaitu kembali kepada " Sesuatu Yang Tak Terperi ", yang 

maha mencipta. Yaitu dengan memberi bukaan cahaya alami pada ujung 

orientasi mango Pada sisi ruang yang terbuka atapnya, akan diletakkan tiga 

buah batu nisan yang paling tua ditemukan di Indonesia. Cahaya dati atas 

tersebut melambangkan sebagai sesuatu yang maha agung yang 

mengangkat manusia kembali ke sisi-Nya. 

Pada ruang ini sisi terang dari cahaya alami hanya akan dirasakan 

pada sebagian kecil ruang, dan sebagian besar lainnya diciptakan suasana 
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temaram dengan pencahayaan buatan yang melambangkan areal 

perkuburan sebagai wilayah keduniawian. 

Atap 

Ruangan yang temaram 

Objek 
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IIObjll 

Lobang 

ataW 

D ndi llg 1atu bat~la ~is tair ~es: ste ~l 

,-,an al pan per put h 
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II.3.2 Aspek konservasi 

Objek yang berupa batu nisan ini didapat dari makam-makam 

kernjaan-kerajaan Islam, yang tersehar <Ii pesisir pantai Sumatera. Jawa, 

dan kepulauan Maluk'U Objek yang dipamerkall ben1p3 replika.. dan 

penempatannya tidak diatur menurut daerah asaJ, agar pengunjung bisa 

membangdillgkall autara uisan daerah satu ool1gan daerah lairmya. 

II.3.3 Aspek observasi 

Pada hubungannya dengan pengunjung, tema batu nisan beratah 

kaligrafi illi me11jadi sangat pentirJ& pe11glmjung diharapakan bisa 

menikmati ukiran kaligrafi yang tertatah dengan lebih detail dan 

pengunjung bisa membandingakan satu objek dengan objek lainnya. 

Sehingga. Grouped display adalah nJallg yang cocok untuk ini. Ketinggian., 

jamk p8ndallg dan pen811gallan lighting pada pemajallgan objek menjadi 

sangat berperan dalam hal ini. Objek nisan yang mempunyai ketinggian 

paling tinggi adalah 90 em., akan diletakkan pada sebuah podium.. sebillgga. 

pengtnljw-.g alcan bi.sa me11ikmatinya de11gan sesuai dengan ketinggian 

pandangan manusia berdiri. Jarak berperan agar pengunjung bisa 

menilo.nati sisi depan lUsall" dan bisa langsung lllen1utari uisan untuk 

melihat sisi sebaliknya. Spot lighting berperan dalalll menampilkan lekuk 

kaligrafi yang tertatah pada kedua sisi nisan dan berperan juga dalam 

menciptakall suasana dramatis areal perkuburnn dengan di~lallg dellgan 

lighting ruang yang temaram. Selam objek yang dijadikan display pamer. 

narasi tentang nisan bertatah kaligrafi ini juga perlu ditampilkan,· agar 

pellgUlljung bisa membandingkan keadaan sebenamya areal pemakaman 

raja-raja kerajaan Islam hldonesm. Karena. itu perln sebualIruang 

tambahan yang rnasih terhubung dengan ruang display, untuk 

menampilkan galllbar-gambar pemakaman secara visual di keadaan 

SCSlmggulmya dan juga namsi tentang nisan dan kaligrafi yang terpabat 

dikedua sisinya. 
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kebutuhan mang display: 
per-display nisan = 280 x 280 

= 78400 cm2 
kebutuhan mang keselwuhan display hatu nisan : 

78400 x 16 = 1254400 cm2 = 125A4 m2 
30 % sirkulasi = 376320 cml = 37,632 ml 
total ruang displa~y = 1630720 = 163,0720 m2 
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data aISitek. hal 250,MUSEUM 
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11.4 SENI KALIGFRAFI ISLAM PADA UKIRAN KAYU SEBAGAI 

ELEMEN DEKORATIF. 

Adalah Jeparn daerah yang ballyak mellglJaSilkall seni ukirall kayo., 

salah satunya yang bertatah kaligrafi Islam. Jepara 8Udah menghasilkannya 

s~ak Kerajaan Demak dan Kudos berjaya pada masanya. Ukirall kayu 

Iepara banyak mellggunakan motif bLU~ dan daWl sebagai dasar~ dan 

seiring dengan perkembangan kerajaan Demak,. unsur kaligrafi Islam 

ballyak rnasuk ke dalauUlya. Banyak contoh dijwnpai pada mibrab~ tL.1t1g 

masjid~ ulcirall piutu dan jendela atau IOOOl1g-lobang 311gin. Untuk 

menampilkan kemhali relief-relief tersebut meseum menampilkan ketiga 

aspek yang barns diperbatikan dalam pellyajiaullya. yaitn : 

[1.4.1 Aspek ekspresi 

Kaligrafi yang terpahat pada sisi ka~ terbagi menjadi dua jenis, 

yaitu sisi kayu yang melllbentuk reliefkaligrafi dan ada juga yang terpalYlt 

secara lebih dalalll sebingga rnembentuk IUballg. menembus kayu dan 

membentuk pola lubang pada lembaran kayu. Jenis kayu yang sering 

digunakan adalah kayu jati pada relief kaligrati dan kayu mahoni pada 

pahatan yang membentuk lubang. 

Ekspresi yang akan ditampilkan pada display seni pabat kayu ini adalab : 

1. Ekspresi kelembutall serat-serat kayu. 

2. Ekspresi lekuk pola floral yang lllendominasi. 

3. Ekspresi reliefdan poln luhang pada ukitau. 
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ukiran kaligrafi Islam.. 
sumber : kaJigrafi Islam. Yasii.J Hamid Safadi 

Sistem display objek 

Bentnk denah nang 

Berdasarkan karaktemya, ukiran kayu hanya bisa dinikmati satu 

sis~ sehingga bentuk display yang cocOk adalah wall display. Objek bisa 

dipasang pada dinding ruang atau dinding partisi dalam mang. 

DISPLAY UKIRAN .KAYO
 

I • 
GROUPED DlsPLAY 
& 
WALL DISPLAY 

Ekspresi rung 

Penanganan khusus~ terdapat pada dinding penggantung ukimn 
, . 

kayu yang berlubang. Untuk. menampiJkan keindaban herbs sinar yang 

masuk melalui lubang-Iubang ukiran, lliaka pada display ini perlu dua sisi 
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5, 

< i 

ruallg yang berbeda? salah satu sisinya adalah mang gelap dan sisi laitmya 

ruang terang. Carn display ini akan memerlukan bantuan cahaya buatan 

dari sisi dalam dinding, untuk dipan~an menembus objek ke arab ruang 

depan Sistem display ini dilakukan lUlhlk terciptanya ekspresi kelembutan 

pahatan~ yang bisa dinikmati pengunjung. tanpa hams menyentuh objek. 

Ulltuk. karya yang ben1p3 relief, lightillg berperau pada sisi depan, Ulltuk 

lebih lllenolljolkau lekuk reliefuya kepada pengllnjlUtg. 

Untuk lebih memfok.-uskan pengunjung melihat objek~ karak1:er 

kayu dan kelembutall bentuk pahatan t1~1, dikontraskall deJ.tgan karak.ter 

metrial mang. Material ruang menggunakau bahan yang netral dan kaku, 

disini dipilih yembok batu bata dengan finishing cat wama putih dan lantai 

manner putih. 

Sinar callaya, yana. 
menembus objek 
Sinar cahaya? yang 

Menembus objek... 

I 

Lantai maImer putih 

'~&1 
~ll ca:>IN
,yr"
,tid 
'I·f~~It{ 

"9/;:I:U!A~iWlf!A~ 
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II.4.2 Aspek konservasi 

O~ek yang dipajang untuk tema 1ni. benar-belk'lf terbuat dari kayu 

ukir, sehingga perawatannya akan sangat diperhatikan. MuJai dati 

pencegalmn dari kemsakan bingga pencurian 

Pencegahan kerusakan kayu yang paling penting adalah menjaga 

o~ek dari kelembaban dan serangan jltmur. Maka. perlu pencahayaan dan 

pellgbawaaan alami yang CUkllP bauyak Wltuk tetap membuat ruangan 

kering. 

~i~~,:;lt;~t!~1;:~\1~wi:,~;nml~{~~,i!"j('tA~1~~~W8:~8J;'~~i'!%rh~I@!j.~'t1Wl}t:M~11tf,~;.f;,(N:)!?:f~~,;.)llt~~f;j.i~f.:~~t:t!j~W{},~'q:~ViJ,t~Wlik.yXi:·~:fWii!M»W~i~\~~XIY~U¥!lk1!:~.~'P~;g~~XI;1 

II.4.3 Aspek obserwsi 

Objek 1ni a1mn ditampilkan secam setara satu sarna lain Dibindari 

sesuatu yang lebm dari yang lain, karena membuat pengunjung akan 

tcrpecah kOl1seutrasinya suat meuikmati objek. Banyak objek akau 

ditampilkan dalam satu lorong atau satu ruang besar. Komposisi dan jarak 

objek peletakan hams diperhatikall sehillgga pengmljl.mg akan bisa 

menik:mati secara sekuensi dan teratut. Dinding yang mengikat lorong 

menjadi sangat berperan dalam bal1ni, ditambah perauan dinding sebagai 

wall display pengatmannya hams temp selaras dengan bangunan. Objek 

bams terlibat domillan, peren.canaan material dindiug dan aksentuasi nJallg 

harus senetral roungkin. 
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Ii) , 

/J ", 

Sinar cabaya, yuu2!lISinar cabaya, yang 
menemhus ohjek Menemhus ohjek... 

en:.> 

]oO-2(lQ 

1111 

21)0 

Kehutuhan ruang display: 
Per ohjeknya~ 200 x 250 = 50000 em2 
Kehutuhan ruang keseluruhan~50000 x 20 = 100000 em2 

~ 100m2 
sirl..-ulasi 30 % = 30000 em2 

=30m2 
total ruang display = 100000 + 30000 = 130000 em 2 

= 130m2 

REFERENSI:
 

100
 

60
 

data arsitek~ hal 250,MUSEUM 
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11.5 ~'ENI LUKIS KONTEMPORER KAlJGRAFJ ISLAM.
 

Belakangan ini muncul wahab demam kaligrafi ill Indonesia.
 

Sering diistilahkan adanya kaligrnfi mmni dan lukisan kaligrafi.
 

Yang pertama adalah kaligrafi m~ yaitu kaligra.fi yang menglk'l.l1i pola­


pola kaedah yang sudah ditentukan dengan ketal. Yakni bentuk yang tetap 

berpeg..'Ulg pada nnllus-nn:nus dasar kaligrati (ldmt) yang baku. 

Penyimpangan dari kaedah dianggap sebagai suatu kesalaban, karemt 

dasamya tidak cocok dengan rooms yang ditetapkan. Sedangkan yang 

kedua adalah model kaligrafi yang digoreskan pada. basil karya. lukis atau 

coretan kaligrafiyang dilukis-lukis sedemikian mpa, biasanya dengan 

kombinasi wama berngam~ bebas dan tanpa mau terikat jaring-jaring 

rumus baku yang ditentukalL 

1[5.1 Aspek ekspresi 

Di Jndonesia~ kategori yang kedualah yang berkembang dengan 

pesat Hal dipacu oleh sebab-seOOb seOOgai berikut : 

Pertanta, OOhwa kesllkaan pam seniman kita akan kaligrafi belWll bennnm 

panjang. K.arena itu basil karya me.reka belum cukup banyak menerima 

godokan dan ~1ian. Berbeda sekali dengan bentuk-bentuk kaligrafi yang 

dianggap masih tetap lllapan sampai sekamng. 

Kedua~ sambutan hangat atas basil cipta kaligrafi mi. telah membuat 

beberapa selliman kim latahc. alias ikut-ikutan membuat brya lukis yang 

dimaksud. Biasanya lebih suka menonjo1kan wama-wama daSc'lr lukisan 

daripada sapuan kaligrafi yang ditc.ll..'USkannya. Sapuan yang asal coret 

sering diakibatkan karella kek.urangpenguasaan mereka akall teori-teori. 

Ada juga yang main teOOk. Sehingga tidak hemn jib. kemp keluar basil 

yang lebih mirip cakar ayam~ atau berbentuk simbol-simbol jimat yang 

suIit dilukiskan maknauya. 

Ketiga, basil karya seOOgian kaliagrafer kita U1l1mnnya masih bersifat 

individual. Kita barn bisa melihat perbedaan-perbedaan gaya penampilan 

mereka, s~'Wli dengan aliran yang mereka anut 1118sing-masing. BelU1l1 

tampil suatu bentuk yang khas Indonesia dan diterima secarn kolektif. 
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Berdasarkan uramn diatas, ekspresi yang aun ditampilkan pada display 

koleksi ini ad..,tlah : 

1. Karakter uvnas, yang tipis dalllelllbnt. 

2. Karak1:er bentuk lukisan }'3.I1g beragam. 

3. Ekspresi perbedaan. warna dasar yang beraganL 

Sistem display ohjek 

Bentuk denah ruang 

Berdasarkan karaktern.ya, lukisan pada kauvas hanya bisa 

dinikm.ati satu sisi, sehingga. bentuk display yang cocok adalah wall 

display. Objek bisa dipasang pada dinding ruang atau dinding parrisi 

dalam ruang. Satu ak.an men.ampilkall beberapa objek secara setara, taupa. 

penOl~olan salah satml)'a. 

Ek.4ipresi ruang 

Ulltuk menonjolkall oq,jek yang aun dipamerk.a1l, material mang 

bams bersifut netral terhadap braider ~ek tersebut Karn1cter lukisan 

kontemporer pada kanvas, dikontraskan dengan karak1:er finishing ruang 

yang netral, yaitu Iantai manner putih dan dinding batu bata cat putilL 

DISPLAY LUKlSAN KONTEMPORER 

GROUPED DISPLAY 
& 

Dinding 
finishing 
catputrn 

I 

Lantai manner putih 

I 

11.5.2 Aspek konservasi 

Perawatan dan keamanan menjadi sangat penting dalam 

mendisplay karya ini. Ot;ek yang mempUllyai bahan dasar kanvas akan 

sangat rentan pada kerusakan akibat jamur. MaIm nutng perin memikirkan 
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alur sm...'l.l1asi udara dan pencahayaan alami, semllgga jalllur tidak cepat 

tmnbuh didaIamuya. Faktor keamanan a.ck'llah hal kedua yang harns 

diper.hatikan. Keamanan meliputi pencegahan terhadap pencurian dan 

babaya kebakarau. Kotak display dan gl1dang pellyimpallanlllet~adi sallgat 

berperan dalam hal ini 

Atap 

( 

Alap sky Jigbt 

:~t~f~"\~~:~d.l:.1.;})&YPA;:~r~2t;E~;W~~~W_;~);.~~~~~rHl~{:-MS~!~~~j)IJ:;1:¥.il~:.~~Ui:J;:~0!~\~W;~(.~i~J¥f~Md~'fj~~4itW·J,~;6'ftWl}~iYHi0:tit','i~~:1-}fJ} 

II.5.3 Aspek observasi 

Pada tema ini pengunjung diharapkan dapat menikmati kolel..'Si 

lukisau dengan balk. Yaug berperan adalah pencahayaau rnaug yang 

tercllk"llpi, jadi bllkaan dan lighting abn dOlllinan dalalll lll~udkan 

harapan tersebut. Komposisi dan jarak objek peletakan harns diperhatikan 

sehingga penguujung aun bisa merukmati secam sekuellsi dan teratur. 

Dindillg yallg mengikat lorong menjadi sangat berperan dawn hal ini) 

ditambah penman dinding sebagai wall display pengaturannya hams tetap 

selaras dengOll baugmum. Objek hams 1erl illld domuwtl, perencana:In 

material dillding dan ak.sentuasi fllallg hams senetral mungkin. 
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Objek 

<II:> 

Kebutuhan ruang display: 
Per objekllYa, 100 x 250 = 25000 cm2 
Kebutuhan numg keseluruha~ 25000 x 25 = 625000 cm2 

=62,5m2 
sirkl1wsi 30 %:= 187500 cm2 

= 18,75m2 
total mang display = 625000 + 187500 = 812500cm 2 

=81,25m2 

REFERENSI: 

60 

100 

data arsitek~ hal 250,MUSEUM 
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